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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Kerangka Konsep 

 

  

 

 

 

 

 

 

B. Definisi Istilah 

Berdasarkan kerangka konsep dapat disusun definisi istilah sebagai berikut : 

Input pelaksanaan ANC adalah segala sesuatu yang dibutuhkan untuk dapat 

melakukan suatu kegiatan program dalam hal ini adalah program pelaksanaan 

antenatal care terpadu. Adapun masukan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 

program antenatal care yaitu : 

1. Kualitas ANC 10T merupakan cakupan pemeriksaan kehamilan pada ibu hamil 

sesuai standar pelayanan ANC yang akan dilakukan penilaian dari frekuensi 

pengukuran 10T diantaranya pengukuran tinggi badan dan timbang berat 

badan, ukur tekanan darah, nilai status gizi, ukur tinggi fundus uteri, tentukan 

presentasi janin dan denyut jantung janin, imunisasi TT, pemberian tablet FE, 

periksa laboratorium, tatalaksana kasus dan temu wicara. 
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2. SDM merupakan sumber daya manusia yang tersedia di Puskesmas 

Panglayungan khususnya pelayanan KIA, yang meliputi kualifikasi 

kompetensi, pendidikan, dan cara memberikan pelayanan. 

3. Sarana prasarana merupakan alat yang dapat menunjang dalam pemeriksaan 

antenatal care. 

4. Dana merupakan sumber finansial yang dimiliki oleh pihak Puskesmas 

Panglayungan untuk melaksanakan program antenatal care. 

5. Kebijakan dan SOP merupakan standar atau acuan yang dibuat oleh pihak 

Puskesmas maupun Dinas Kesehatan untuk menjalankan program, dalam hal 

ini berupa Kebijakan Pemerintah Pusat Pasal 6 ayat 1 huruf b nomor 25 tahun 

2014 serta SOP ANC Terpadu. 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khususnya yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moloeng, 2011). Penelitian 

kualitatif tidak melakukan generalisasi tetapi lebih menekankan kedalaman 

informasi sehingga sampai pada tingkat makna.  

D. Informan Penelitian 

 Informan pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel 

yaitu purposive sampling. Menurut Sugiyono (2017) purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel sumber data yang didasarkan dengan pertimbangan 
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tertentu. Pertimbangan tertentu ini, orang tersebut yang dianggap paling tahu 

tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 

memudahkan penelitian menjelajahi objek/ situasi sosial yang diteliti. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, diambil informan penelitian yaitu sebagai 

berikut : 

1. Infroman utama : Bidan yang melakukan pemeriksaan kehamilan di 

Puskesmas Panglayungan Kota Tasikmalaya. Berdasarkan data tenaga 

kesehatan Puskesmas Panglayungan 2020 terdapat 5 bidan yang bertugas di 

poli KIA. 

2. Infroman Triangulasi  : 

a. Kepala Puskesmas UPTD Panglayungan Kota Tasikmalaya sebagai orang 

yang mengetahui tentang kebijakan program pelaksanaan KIA. 

b. Pasien yaitu ibu hamil yang melakukan pemeriksaan kehamilan minimal 1 

kali pada trimester pertama (K1), satu kali pada trimester kedua (K2) dan 

dua kali pada trimester ketiga (K3 dan K4). Diambil hingga mencapai 

saturasi. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri sebagai human 

instrumen yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih infroman sebagai 

sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas dasar temuannya (Sugiyono, 

2017). 
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Instrumen penelitian ini dengan wawancara secara mendalam terkait dengan 

pelaksanaan pelayanan antenatal care. Instrumen penelitian lain yang digunakan 

yaitu dengan lembar observasi mengenai SDM, sarana prasarana, sumber dana, 

kebijakan dan SOP serta dokumen pendukung puskesmas. Alat bantu yang 

digunakan berupa perekam suara, kamera dan alat tulis.  

F. Prosedur Penelitian 

1. Tahap I: Perijinan 

Pada tahap ini peneliti menyerahkan surat permohonan izin kepada institusi 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Siliwangi untuk melakukan studi 

pendahuluan, pengambilan data dan penelitian terhadap pelayanan antenatal 

care di Puskesmas Panglayungan.  

2. Tahap II: Penetapan Informan Penelitian  

Pada tahap ini peneliti menetapkan infroman yang akan digunakan yaitu 

kepala puskesmas, bidan, ibu hamil yang melakukan pemeriksaan kehamilan 

di Puskesmas Panglayungan Kota Tasikmalaya. 

3. Tahap III : Pengumpulan Data  

Pada tahap ini peneliti akan menjelaskan tujuan dari penelitian kemudian 

melakukan wawancara mendalam terhadap informan, observasi dan telaah 

dokumen data pelayanan pemeriksaan ibu hamil. 

4. Tahap IV: Pengolahan dan Analisis Data  

Setelah data terkumpul, kemudian data dan informasi diolah dan dianalisis 

dengan menggunakan teknik reduksi data yaitu dengan merangkum jawab 

informan. 
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5. Tahap V: Penarikan Kesimpulan  

Hasil dari analisis kemudian ditarik kesimpulan. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan melalui suatu wawancara 

mendalam antara peneliti dan informan, karena sumber data utama berada dalam 

penelitian ini berasal dari percakapan mendalam antara peneliti dan infroman. Data 

yang diperoleh yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh menggunakan metode wawancara mendalam. 

Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan responden, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara 

dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif 

lebih lama. Peneliti belum mengetahui secara pasti data apa yang akan 

diperoleh sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa saja yang 

diceritakan oleh informan. 

Dalam penelitian ini akan dilakukan wawancara mendalam sebanyak satu 

kali terhadap bidan yang melakukan pemeriksaan ANC, kepala Puskesmas dan 

pasien ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Panglayungan dan melakukan 

observasi non partisipatif untuk menilai kinerja bidan saat pemeriksaan ANC 

10T. Observasi dilakukan dalam waktu 1-2 minggu. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder dapat diperoleh dengan mengumpulkan data dari Puskesmas 

Panglayungan, serta dari referensi buku dan hasil penelitian yang berkaitan 

dengan input pelaksanaan pelayanan ANC 10T. 

Dalam penelitian ini data sekunder Puskesmas Panglayungan yang 

diperlukan meliputi data kepegawaian dan SOP ANC. 

H. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan teknik merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

peneliti untuk mencari data selanjutnya. Dalam tahap ini peneliti memilih dan 

memusatkan perhatian untuk penyederhanaan, abstrak dan transormasi data 

kasar yang telah didapatkan.  

2. Penyajian Data 

Dilakukan penyajian data dengan tujuan untuk mempermudah peneliti 

dalam melihat gambaran keseluruhan atau bagian tertentu dalam suatu 

penelitian. Penyajian data dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil 

wawancara yang dituangkan dalam bentuk uraian narasi dan dilengkapi dengan 

matriks hasil wawancara. Penyajian data akan didukung dengan hasil observasi 

lapangan dan telaah dokumen. 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan penyajian data yang didukung oleh bukti-

bukti valid, reliabel dan konsisten maka dapat ditarik kesimpulan yang 

kredibel. Upaya ini dilakukan untuk verifikasi terus-menerus sepanjang proses 

penelitian berlangsung, yaitu selama pengumpulan data. Penelitian ini 

pengambilan kesimpulan dilakukan dengan pengambilan intisari dari 

rangkaian hasil wawancara.


